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PENDAHULUAN

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan program yang diselenggarakan
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) guna meningkatkan kualitas pembelajaran
mahasiswa UNY. Program ini memberikan tambahan wawasan, keterampilan
pengalaman secara nyata mengelola kelas serta pelatihan dan pengembangan
kompetensi yang diperlukan dalam bidang yang ditekuni, peningkatan keterampilan,

kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan dalam memecahkan masalah.

ProgramPPL adalah program kegiatan yang dilihat dari aspek manajemen dan
waktu dengan tujuan mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon guru atau
pendidik atau tenaga kependidikan.Standar kompetensi PPL dirumuskan dengan
mengacu pada tuntutan empat kompetensi guru baik dalam konteks pembelajaran
maupun dalam konteks kehidupan guru sebagai anggota masyarakat yakni kompetensi

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial.

A. Analisis Situasi

SLB Wiyata Dharma 1 Sleman berlokasi di Jalan Magelang KM 17, Margorejo
kecamatan Tempel Kabupaten Sleman. Sekolah ini merupakan sekolah yang khusus
menampung siswa berkebutuhan khusus seperti tuna rungu (B) dan tuna grahita (C).
Selain terdri dari gedung sekolah, komplek SLB Wiyata Dharma 1 Sleman juga
dilengkapi dengan asrama bagi siswa putra dan putri.

1. Keadaan Fisik Sekolah

a. Keadaan gedung sekolah
Komplek Sekolah Wiyata Dharma 1 Sleman terdiri dari
komplek sekolah dan komplek asrama. SLB Wiyata dharma
terdiri dari 3 jenjang sekolah yaitu SD, SMP, SMA.

b. Keadaan fasilitas sekolah
Ruang kelas : 32
Laboratorium : 2

Sanitasi siswa 4

2. Keadaan Non Fisik Sekolah



SLB Wiyata Dharma 1 Sleman, mempunyai guru 22, siswa laki-laki 36 dan siswa

perempuan 26

B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan

Kegiatan PPL UNY dilaksanakan selama 2 bulan terhitung mulai tanggal 18

Juli 2016 sampai dengan 16 September 2015, adapun jadwal pelaksanaan
kegiatan PPL UNY di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut:

C. Tabel 3. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan PPL UNY 2014

No | Nama Kegiatan Waktu Personalia Keterangan
Pelaksanaan
1. | Pembekalan PPL 20Juli 2016 | DPL PPL, Koord | DPL PPL
PPL Prodi, TIM
PPL
2. | Penyerahan kembali | 16 Juli 2016 | Dosen Pamong PPL | Lokasi PPL di
dalam rangka (DPL) Yang | Sekolah/Lembaga
pelaksanaan PPL di ditugaskan oleh P2
sekolah/lembaga/institu PPL dan PKL
Si
3. | Pelaksanaan PPL di | 18 Juli 2016 — | Mahasiswa, DPL, | Lokasi PPL di
Sekolaj/lembaga/institus | 16 September | Guru/Instruktur, Sekolah/Lembaga
i 2016 Koord
Sekolah/Lembaga
4. | Pembimbingan 18 Juli 2016 — | Mahasiswa, DPL, | Lokasi PPL di
mahasiswa PPL oleh | 16 September | Guru/Instruktur, Sekolah/Lembaga
DPL PPL di Sekolah | 2016 Koord
Mitra/lembaga Sekolah/Lembaga
5. | Monitoring PPL oleh |18 Agustus | TIM Pembina PPL | Lokasi PPL di
Tim PPL P2 PPL & | 2016 Sekolah/Lembaga
PKL, LPPMP
6. | Ujian PPL di | 13 Mahasiswa, DPL Lokasi PPL di
Sekolah/lembaga/institu | September- Sekolah/Lembaga
Si 15 September
2016




Penarikan  mahasiswa | 16 September | DPL PPL Pamong | Lokasi PPL di
PPL 2016 (DPL) yang | Sekolah/Lembaga
ditugaskan oleh P2
PPL dan PKL
Penyusunan laporan | 19 September | TIM dan P2 PPL | P2 PPL dan PKL
akhir PPL - 30 | dan PKL, LPPMP
September
2016

1. Persiapan Mengajar
a. Penyusunan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang
sudah dikonsultasikan dengan guru pembimbing
b. Menyiapkan media yang akan digunakan untuk praktik
mengajar

c. Menyiapkan bahan ajar sebagai auan materi

2. Praktik Mengajar
a. Membukan pelajaran
b. Kegiatan ini

c. Menutup pelajaran

3. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran adalah proses sistematis untuk mengetahui
efektivitas dan efisiensi suatu kegiatan pembelajaran. Kondisi di lapangan
hanya memungkinkan tes unjuk kerja yang dilakukan, karena melihat

kemampuan dan karakter siswa sekolah Luar biasa.
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A. PERSIAPAN

Rangkaian kegiatan PPL dimulai sejak mahasiswa di kampus sampai di sekolah
tempat praktik. Penyerahan mahasiswa ke Sekolah SLB Wiyata Dharma 1 Sleman.
Secara garis besar rencana kegiatan PPL meliputi :

1. Pengajaran Mikro
Pembelajaran mikro dilaksanakan pada semester VI untuk memberi bekal
awal pelaksanaan PPL. Dalam kuliah ini mahasiswa dibagi menjadi beberapa
kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 9 mahasiswa dengan 1 dosen
pembimbing. Adapun dosen pembimbing mikro praktikan ialah Ibu Dr. Widihastuti
Praktik Pembelajaran Mikro meliputi :
a. Praktik menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), handout/jobsheet dan media pembelajaran.
b. Praktik membuka pelajaran.
c. Praktik mengajar dengan metode yang dianggap sesuai dengan materi yang

disampaikan.

o

. Praktik menyampaikan materi yang berbeda-beda (materi fisik dan non fisik).
Teknik bertanya kepada siswa.
Praktik penguasaan dan penguasaan kelas.

. Praktik menggunakan media pembelajaran (Laptop dan proyektor).

o Q —+H~ o

. Praktik menutup pelajaran.

Setiap kali mengajar mahasiswa diberi kesempatan selama 15 menit. Setiap
kali selesai mengajar, mahasiswa diberi pengarahan atau koreksi mengenai
kesalahan atau kekurangan dan kelebihan yang mendukung mahasiswa dalam

mengajar.

2. Pembekalan PPL
Pembekalan dilaksanakan selama beberapa tahapan. Tahapan pertama
pembekalan oleh Dosen Koordinator PPL Jurusan. Pada pembekalan ini mahasiswa
diberi pengetahuan seputar program PPL dan pelaksanaannya. Begitupun di SLB
Wiyata Dharma mahasiswa juga diberi pembekalan seputar perangkat

pemebelajaran yang digunakan di sekolah.



3. Observasi Pembelajaran di Kelas

Kegiatan observasi pembelajaran di kelas dilakukan agar mahasiswa
memperoleh gambaran pengetahuan dan pengalaman mengenai tugas-tugas
seorang guru disekolah serta mengetahui situasi dan kondisi di kelas yang akan
ditempati pada pelaksanaan PPL. Kegiatan observasi pembelajaran dilakukan
pada bulan Februari 2016 di SLB Wlyata Dhama 1 Sleman.

Obeservasi pembelajaan di kelas merupakan kegiatan pengematan
terhadap berbagai karakteristik kegiatan belajar mengajar peserta didik di kelas
maupun di luar kelas. Observasi secara umum dilakukan selama satu minggu.
Hal yang diobservasi diantaranya:

e Perangkat Pembelajaran
1) Kurikulum KTSP
2) Silabus

3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
e Proses Pembelajaran

1) Membuka pelajaran

2) Penyajian materi

3) Metode pembelajaran

4) Penggunaan bahasa

5) Penggunaan waktu

6) Gerak

7) Cara memotivasi siswa

8) Teknik bertanya

9) Teknik penguasaan kelas

10) Penggunaan media

11) Bentuk dan cara evaluasi

12) Menutup pelajaran
e Perilaku Siswa

1) Perilaku siswa di dalam kelas

2) Perilaku siswa di luar kelas

4. Pembuatan Persiapan Mengajar
Persiapan mengajar merupakan kegiatan pemenuhan syarat-syarat

administratif untuk kegiatan pengajaran. Dalam tahap ini dilakukan kegiatan



penyusunan administrasi guru yang didalamnya tercantum dokumen-dokumen
sebagai berikut:
1) Silabus dan RPP
Silabus disusun dengan bimbingan guru pembimbing dan sesuai
dengan amanat KTSP. Penyusunan silabus dilakukan penyesuaian terhadap
standar kompetensi yang diajarkan. Sedangkan RPP merupakan rencana
pelaksanaan pembelajaran untuk setiap pertemuan.
2) Media Pembelajaran
Media pembelajaran dibuat sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
Dalam hal ini mahasiswa PPL menggunakan contoh produk jadi.

B. PELAKSANAAN

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2016
sampai dengan 16 September 2016 bertempat di SLB Wiyata Dhrama 1 Sleman. Sifat
dari dari Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini adalah aplikasi dan terpadu dari
seluruh pengalaman sebelumnya yaitu antara microteaching dan observasi.

Pada pelaksanaan PPL, mahasiswa mendapat tugas mengajar pada mata
pelajaran Tata Busana untuk jenjng SMP dan ikut mendampingi untuk pembelajaran
jenjang SMA dengan guru pembimbing ibu Jumirah Nuryani. Kegiatan praktik
mengajar dilakukan dengan teknik mengajar terbimbing yaitu praktik mengajar
dengan pengawasan langsung oleh guru pembimbing.

Praktik mengajar terbimbing merupakan praktik mengajar dimana mahasiswa
diberi kewenangan penuh untuk memberi materi dan mengkondisikan kelas dengan
pengawasan langsung dari guru yang bersangkutan (pembimbing) sehingga jika terjadi
kesalahan dapat langsung dikoreksi. Kegiatan diawali dengan penyampaian penuh
oleh mehasiswa kemudian setelah itu pembimibing memberikan evaluasi berupa
koreksi, saran dan kritik agar mahasiswa dapat tampil lebih baik pada pertemuan
berikutnya. Pengawasan pembimbing bertujuan untuk memberikan koreksi langsung
jika ada materi yang salah agar guru tidak perlu mengulang materi pada pertemuan
berikutnya karena tidak efisien waktu, membantu mahasiswa jika ada materi kurang
dipahami dan untuk memberikan penilasian langsung pada penampilan mahasiwa.

Kegiatan praktik mengajar mahasiwa dilakukan di kelas VI, V11l dan 1X untuk
jenjang SMPLB dan kelas X, XI dan XII untuk jenjang SMALB.



Tabel 4 Jadwal Mengajar

No. | Tanggal Kelas Mata Ruang | Jamke | Total jam
Pelajaran
1. |1 Agustus | Viil: membuat Ruang |46 3
2016 tusuk dasar menjahit
2. | 3 Agustus | VII membuat 1-3 3
2016 tusuk dasar
3. | 8 Agustus | VIII membuat pola 4-6 3
2016 case
handphone
dari kain
flannel
4, 10 Agustus | TB VI membuat 1-3 3
2016 tusuk dasar
5 120 IX Smok 4-6 3
Agustus
2016
6. |27 IX Smok 4-6 3
Agustus
2016
7. | 31 agustus | VII Sulam pita 1-3 3
2016 dan benang
8. |3 IX Kreasi  kain 3
September flannel 3-5
2016 menjadi
bentuk replica
makanan
Q. 5 VI Menjahit 3-7 4
september tempat tisu
2016

Materi yang disampaikan praktikan merupakan
materi praktik dan sederhana karena disesuaikan dengan karakteristik

siswa dan kemampuannya. Dalam satu kelas bisa saja antara siswa satu dengan



yang lainnya diberi materi yang berbeda.Tahap penyajian materi yang dilakukan

praktikan adalah sebagai berikut:

a. Membuka Pelajaran

Membuka pelajaran merupakan kegiatan awal proses pembelajaran. Kegiatan

ini sangat penting karena sebagai kegiatan dalam rangka membangun motivasi

dan semangat siswa dalam mengikuti pelajaran. Kegiatan membuka pelajaran

dilakukan dengan tahap sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Memberi salam kepada siswa dengan semangat dan ceria agar siswa
termotivasi untuk mengikuti pelajaran dengan semangat.

Memeriksa kehadiran siswa dan menunjukkan kepedulian kepada siswa
dengan menanyakan siswa yang hadir dan penyebabnya.

Mengkondisikan siswa untuk siap belajar dengan meminta mereka untuk
menyiapkan buku pelajaran, LCD, proyektor dan lain-lain.

Memberikan apresiasi kepada siswa dengan mengaitkan materi pelajaran
dengan kehidupan sehari-hari, sedikit membahas materi pertemuan
sebelumnya atau dengan membangun rasa ingin tahu siswa mengenai
materi pelajaran pada hari tersebut.

Menyampaikan cakupan materi yang akan disampaikan.

Menyampaikan tujuan pembelajaran.

b. Menyampaikan materi

Penyampaian materi dilakukan dengan pendekatan scientific (ilmiah).

Penyampaian materi dengan pendekatan ini menuntut siswa untuk lebih aktif

dalam kegiatan pembelajaran, berikut ini adalah tahapan yang dilakukan dalam

kegiatan penyampaian materi:

1)

2)

Mengamati dan menanya

Dalam tahap ini siswa dituntut untuk aktif mengamati gambar, video,
benda asli maupun power point yang ditayangkan guru. Kemudian dari
pengamatan tersebut siswa aktif mengajukan pertanyaan kepada guru
mengenai materi yang kurang jelas atau belum dipahami. Dalam kegiatan
ini dapat terjadi tanya antara siswa dengan guru maupun siswa dengan
siswa jika guru meminta pendapat kepada siwa atas pertanyaan temannya.
Mengumpulkan data, Mengasosiasi dan Mengkomunikasikan

Tahap selanjutnya adalah mengumpulkan data, mengasosiasi dan

mengkomunikasikan dilakukan dengan diskusi antar siswa. Kegiatan ini



berupa diskusi mengenai sebuah kasus atau analisis dari praktik yang telah
dilakukan. Dari kegiatan awal diskusi diperoleh data-data penting yang
selanjutnya didiskusikan dan disampaikan dalam bentuk lembat diskusi

dan presentasi.

3) Konfirmasi
Tahap terakhir adalah konfirmasi dari guru untuk menegaskan apakah
materi sudah disampaikan dengan baik dan semua siswa sudah paham
dengan materi yang telah disampaikan.

4) Evaluasi
Siswa mengerjakan sejumlah soal dengan materi pokok adalah materi yang
disampaikan pada hari tersebut saja. Post test ini merupkan jenis ters
individu dan close book. Tes ini bertujuan untuk mengukur daya serap
siswa atas materi yang telah disampaikan pada hari tersebut.

c. Menutup pelajaran

Menutup pelajaran dilakukan dengan tujuan untuk mengakhiri kegiatan

pembelajaran pada hari tersebut sehingga siswa dapat melanjutkan kegiatan

selanjutnya. Kegiatan menutup pelajaran dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1) Memberikan kesimpulan dari materi yang telah disampaikan pada hari
tersebut.

2) Memberikan pengulangan singkat bersama siswa untuk beberapa materi
penting.

3) Memberikan tugas atau pekerjaan rumah kepada siswa agar siswa
senantiasa belajar di rumah.

4) Memberikan kesempatan kepada siswa sekali lagi jika ada yang masih mau
bertanya mengenai materi yang belum dipahami.

5) Memberikan motivasi dan informasi untuk pertemuan selanjutnya seperti
materi yang akan disampaikan pada pertemuan berikutnya, perubahan jam
pelajaran, perubahan ruang kelas atau kegiatan yang akan dilaksanakan.

6) Menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam.

C. ANALISIS HASIL DAN REFLEKSI
Materi yang diberikan kepada siswa merupakan materi praktek, hal ini

disesuaikan dengan karakter dan kemampuan siswa dalam menangkap suatu



materi baru. Di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman sebagian siswa memiliki
keterbatasan dalam hal mendengar, sebagian lagi selain mendengar juga
mengalami keterbatasan jarak pandang dan menangkap materi pembelajaran.
Mka dari itu penilaian dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dan
dari hasil kinerja siswa.

Adapun dalam proses pembelajran terdapat kendala yang harus diatasi
oleh mahasiswa PPL, berikut penjelasan mengenai hambatan yang ditemui serta
cara mengatasinya :

a. Hambatan Dalam Pelaksanaan PPL
Dalam pelaksanaan PPL terdapat beberapa hal yang dapat
menghambat jalannya kegiatan. Beberapa hambatan yang ada antara lain :
1) Mahasiswa belum menguasai bahasa isyarat yang digunakan sebagai
alat komunikasi di sekolah temat PPL
2) Karakterisik siswa satu dengan yang lainnya sangat berbeda, begitupun
dari segi kemampuan.
3) Siswa seringkali merasa mudah bosan saat pembelajara
b. Usaha Mengatasinya
1) Mahasiswa belajar bahasa isyarat
2) Mahasiswa melakukan observasi lebih dari sekali untuk mengenal
karakter dan kemampuan siswa
3) Di sela-sela pembelajaran mahasiswa mengakrabkan diri dengan siswa
dan memberi siswa motivasi
Penyusunan Laporan

Tindak lanjut dari kegiatan PPL adalah penyusunan laporan sebagai
pertanggungjawaban atas kegiatan PPL yang telah dilaksanakan. Laporan PPL
berisi kegiatan yang dilakukan selama PPL. Laporan ini disusun secara individu
dengan persetujuan guru pembimbing, koordinator PPL sekolah, Kepala

Sekolah, dan dosen pembimbing PPL.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dilaksanakan pada
tanggal 18 Juli 2016 sampai dengan 16 September 2016, mahasiswa mulai
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Kegiatan yang dilakukan
pada Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini meliputi kegiatan Pra PPL,
Persiapan PPL, Pelaksanakan PPL dan Kegiatan Persekolahan. Kegiatan Pra
PPL diantaranya sosialisasi, koordinasi, observasi potensi pengembangan
sekolah, observasi proses pembelajaran dan kegiatan manejerial, identifikasi
dan infentarisasi permasalahan, penentuan program kerja dan penyusunan
proposal kegiatan, diskusi dengan guru dan dosen pembimbing. Persiapan
PPLyang dilaksanakan yaitu pembekalan PPL, micro teaching dan observasi
langsung di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman. Pelaksanaan program PPL meliputi
penyususnan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pembuatan media
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Kegiatan yang dilakuakan dalam PPL
adalah praktik mengajar pada Program Keahlian Tata Busana. Pembelajaran
yang dilakuakan menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan diskusi
dengan tambahan penggunaan media serta evaluasi. Sebelum mahasiswa
melakuakn praktik mengajar mahasiswa menyiapkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan silabus, lembar penilaian, materi yang akan
disampaikan dalam bentuk handout atau jobsheet dan media pembelajaran
berupa powerpoint maupun contoh produk yang dikonsultasikan terlebih

dahulu pada guru pembimbing.

B. Saran
Berdasarkan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang telah
dilaksanakan, maka beberapa saran yang dapat praktikan berikan bagi pihak-
pihak terkait adalah:
1. Bagi SLB Wiyata Dharma 1 Sleman
a. Peraturan yang diterapkan di SLB Wiyata dharma 1 Sleman sudah baik,
akan tetapi dalam pelaksanaannya perlu lebih ditingkatkan sosialisasi
dan hukumannya bagi yang melanggar peraturan sehingga aturan yang
telah dibuat benar-benar dapat memberikan manfaat bagi siswa

khususnya.
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b. Sosialisasi dan komunikasi mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) dengan warga sekolah lebih ditingkatkan lagi.

2. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta
a. Meningkatkan koordinasi dengan sekolah atau lembaga agar apa yang
diharpakan Universitas dengan sekolah dapat diterima dan tercapai.
b. Bagi dosen pembimbing lapangan sebaiknya meningkatkan
perhatiannya kepada mahasiswa agar mahasiswa dapat berkonsultasi

dengan baik jika ada kesulitan.

3. Bagi Mahasiswa PPL Universitas Negeri Yogyakarta

a. Meningkatkan relasi dan komunikasi baik saat melaksanakan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL), kuliah maupun di lingkungan luar.

b. Meningkatkan semangat dan prestasi terutama selama kegiatan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) karena kegiatan ini sangat bermanfaat
bagi mahasiswa dimasa yang akan datang.

c. Meningkatkan kerjasama, persahabatan dan manajemen waktu terutama
dalam satu kelompok agar terjadi hubungan yang baik dan kegiatan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) berjalan lancar.
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